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PROPOSAL 

THE SIXTH INDONESIAN SEMINAR ON ZEOLITE 
“The Breakthrough Technology of Micro-nano Material Zeolites on the Industry, Agriculture and Environments Applications”
Terobosan Aplikasi Teknologi Mikro-Nano Material Zeolit

dalam Bidang Industri, Pertanian, dan Lingkungan

 A.
PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan fisiografi lahan berbukit dan bergunung kaya akan deposit meneral Zeolit.  Diperkirakan deposit zeolit tersebar di pulau Sumatera, Jawa, Nusa Tenggara, dan Maluku dengan potensi deposit sebesar 16.600.000 ton.  Di Indonesia sampai saat ini telah dieksplorasi meneral zeolit yang tersebar lebih dari 50 daerah diantaranya di Bayah (Kab. Banten), Cikembar (Kab. Sukabumi), Nanggung (Kab. Bogor), Cikajang (Kab. Tasikmalaya), Wangon (Provinsi Jawa Tengah), Pacitan, Trenggalek, Blitar, dan Malang (Provinsi Jawa Timur). Sidomulyo (Kab. Lampung Selatan), Cukuh Balak, Batu Belah, Batu Bulai (Kab. Tanggamus - Lampung). Dari jumlah deposit Zeolit tersebut, lebih dari 50% berada di Kabupaten Tanggamus – Lampung.


Berdasarkan sifat-sifat fisik dan kimiawi zeolit, potensi pemanfaatan zeolit sangat luas.  Hingga kini zeolit banyak dimanfaatkan di bidang pertanian, (tanaman, peternakan, perikanan); bidang ekologi dalam hal penaggulangan pencemaran (penjernihan air, asap, penyerapan logam berat, dan radio aktif); bidang Industri (pengkondisian ruangan, penyaringan minyak, katalis, subsitusi diterjen, kosmetika). Indonesia memiliki deposit meneral zeolit cukup banyak namun hingga saat ini pemanfaatannya masih sangat terbatas karena dukungan penelitian dan pengembangan kearah pemanfaatan zeolit relatif masih terbatas.  Di lain fihak di negara-negara maju seperti Amerika Serikat, dan Jepang pemanfaatan zeolit banyak digunakan untuk berbagai keperluan industri. Oleh karena itu, dimasa yang akan datang diperkirakan zeolit merupakan komoditi yang penting dan berpotensi sebagai sumber perekonomian baru.

Zeolit merupakan salah satu sumber daya alam Indonesia yang mempunyai potensi untuk dikembangkan  pemanfaatannya menjadi “ Material Unggulan ” atau “ Smart Material “ yang merupakan komoditas bernilai tinggi, baik dalam bidang industri (farmasi, kosmetik, katalis, cat dsb.), agribisnis serta lingkungan, selain dari penggunaannya di bidang pertanian, peternakan, perikanan, proses penjernihan/pelunakan air, penyerap logam-logam berat,  deterjen dll.

Teknologi rekayasa material alam semacam zeolit alam dalam wilayah nanometer atau umumnya disebut dengan nanoteknologi merupakan fokus penelitian penting pada akhir milenium kedua dan menjadi penelitian yang paling diharapkan perkembangannya bagi peradaban baru manusia pada milenium ketiga. Bidang rekayasa material alam ini menjadi fokus penelitian karena potensi penerapan teknologinya mampu menciptakan sifat-sifat baru material seperti sifat elektronik, magnetik, dan optik. Misal alat perekam padat informasi, sensor dan pemroses data berukuran mikro, katalis dengan selektivitas dan aktivitas tinggi, perancangan obat-obatan cerdas merupakan contoh-contoh sumbangan nyata yang dihasilkan dari penelitian nanomaterial berbasis pada mineral berpori semacam zeolit alam.. Selain dihasilkan produk-produk tersebut, penelitian dalam rekayasa nanomaterial juga telah berhasil memberikan informasi baru tentang rincian sifat material beserta gejala kuantumnya. Dalam rekayasa nanomaterial, material anorganik merupakan material yang paling banyak diteliti, misalnya silika nanotube, superkonduktor oksida logam dan semikonduktor TiO2 pada kerangka makro, mikro dan meso pore material semacam zeolit, katalis oksida logam nano material, serta obat-obatan berbasis material kompleks ion logam pada kerangka zeolit sebagai slow release agent.. 
Meskipun rekayasa nanoteknologi memiliki manfaat yang besar dan dampak yang luas bagi kehidupan manusia, pada saat ini penelitian dalam bidang rekayasa nanoteknologi masih dikuasai oleh beberapa peneliti dari negara-negara maju. Dan terlihat adanya kecenderungan bahwa nanoteknologi akan dikuasai oleh negara-negara maju. Kemampuan peneliti-peneliti di negara-negara berkembang, khususnya Indonesia dalam bidang nanoteknologi relatif masih kurang dan jumlah peneliti dalam bidang ini juga masih relatif sedikit. Melihat kenyataan ini, IKATAN ZEOLIT INDONESIA(IZI) sebagai Himpunan Profesi yang senantiasa mengadakan seminar nasional tahunan secara berkelanjutan, memberanikan diri untuk berinisitatif mengadakan Seminar Nasional tentang iptek nano yang terkait dengan Zeolit pada tanggal 2-3 November 2009 dan menampilkan special lecture dalam bidang nanoteknologi dengan tema :
Terobosan Aplikasi Teknologi Mikro-Nano Material Zeolit

dalam Bidang Industri, Pertanian, dan Lingkungan
Penyelenggaraan seminar ini diharapkan mampu memberikan stimulan dan dorongan bagi para peneliti di Indonesia dalam bidang penelitian rekayasa material anorganik alam zeolit yang penerapannya banyak digunakan pada bidang pertanian, peternakan, perikanan, lingkungan, industri katalis dan foto katalis sekaligus memberikan wadah bagi para peneliti rekayasa zeolit alam khususnya dengan nanoteknologi untuk saling berinteraksi dan berkomunikasi secara ilmiah. Dengan pertemuan ilmiah ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan para peneliti Indonesia. Yang nantinya diharapkan  dapat dihasilkan peneliti-peneliti andal di masa yang akan datang dalam rangka kemandirian bangsa.   

Seminar nasional ini akan menghadirkan pembicara-pembicara kunci dengan reputasi internasional yang memiliki kompetensi di bidang rekayasa material. Special lecture yang terintegrasi dengan acara seminar merupakan wahana yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman peserta seminar dan berbagai pengalaman tentang rekayasa material khususnya dalam bidang nanoteknologi dengan pembicara-pembicara terpilih. Berdasarkan pengalaman penyelenggaraan seminar oleh Ikatan Zeolit Indonesia pada tahun-tahun sebelumnya, peserta seminar yang hadir selalu lebih dari 100 orang. Mereka  adalah para peneliti dari unversitas, industri, lembaga-lembaga penelitian milik pemerintah dan mahasiswa, yang berasal dari berbagai wilayah Indonesia dengan distribusi yang luas. Dengan mempertimbangkan kualitas pembicara, jumlah dan keragaman peserta seminar, maka penyelenggaraan seminar ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang berarti bagi perkembangan rekayasa material alam khususnya dalam rekayasa nano di Indonesia.

Usaha untuk memperkenalkan dan mendorong perkembangan rekayasa material alam dan rekayasa nano pada bangsa Indonesia merupakan kerja besar yang membutuhkan sarana dan prasarana yang besar dan berkelanjutan. Oleh karena itu, Ikatan Zeolit Indonesia sebagai Himpunan Profesi mengajukan permohonan bantuan pendanaan untuk penyelenggaraan seminar dan temu bisnis ini. 

B. TUJUAN SEMINAR NASIONAL DAN TEMU BISNIS


Seminar Nasional dan Temu Bisnis Ke VI oleh Ikatan Ziolit Indonesia di Bandung Jawa Barat ini bertujuan untuk meningkatkan kegiatan penelitian dan pengembangan mineral zeolit sekaligus memasyarakatkan pemanfaatan meneral zeolit serta menjalin kerjasama dan komunikasi yang efektif antara instansi pemerintah (Pemda), Lembaga Penelitian, Perguruan Tinggi, Industri; sekaligus menciptakan pendekatan usaha kemitraan antara produsen dan konsumen dalam rangka pemanfaatan zeolit berbasis pada Pengolahan Sumber Daya Alam demi Kesejahteraan dan Kemakmuran Rakyat. Dengan demikian diharapkan di masa yang akan datang penggunaan zeolit dapat ditingkatkan dan bermanfaat bagi bidang pertanian, Industri, dan lingkungan hidup.

C. TEMA SEMINAR NASIONAL DAN TEMU BISNIS


Sesuai dengan potensi  daerah yang dimiliki oleh provinsi Jawa Barat, maka kegiatan Seminar Nasional dan Temu Bisnis Zeolit ’09 mengambil tema: 
 “Terobosan Aplikasi Teknologi Mikro-Nano Material Zeolit

dalam Bidang Industri, Pertanian, dan Lingkungan”
D. GARIS BESAR JADWAL SEMNAR DAN TEMU BISNIS

Seminar, Poster, Pameran dan Temu Bisnis

Hari/Tanggal
: Senin dan Selasa ( 2 dan 3 November 2009 )
Waktu          
: Pukul 08.00 s.d. 17.00 WIB

Tempat     
: Hotel Grand Preanger  


  Jl. Asia Afrika 81 PO BOX 1220 BANDUNG, JAWA BARAT
Field Trip



Hari/Tanggal
: Minggu, 1 November 2009
Waktu          
: Pukul 08.30 s.d. 16.00 WIB

Tempat
: Kecamatan Bayah, Kabupaten Lebak


   Propinsi BANTEN


E. PROGRAM ILMIAH
Sejalan dengan tema seminar, untuk presentasi oral maupun poster topik bahasan yang dicakup meliputi : 

1. Sintesis, Rekayasa Zeolit Alam dan Sintetik, dan Aplikasinya

2. Teori dan Pemodelan dalam Material Zeolite

3. Pemanfaatan Material alam zeolit pada bidang pertanian, peternakan dan perikanan
4. Pemanfaatan Zeolit Alam dalam Pengolahan Limbah Industri

5. Pemanfaatan Zeolit dalam bidang Farmasi dan Medis

6. Pemanfaatan Zeolit dalam Bidang Nuklir, Industri Katalis dan Fotokatalis

7. Topik-topik lain yang masih dalam konteks tema seminar

Sedangkan untuk special lecture materi yang akan disampaikan meliputi pengenalan dan perkembangan rekayasa material alam zeolit dan khususnya dengan rekayasa nano, misal rekayasa material berpori dalam aplikasinya sebagai material katalis dan yang lainnya..


F. PESERTA SEMINAR

Peserta yang menjadi target adalah praktisi industri, dosen dan peneliti dari perguruan tinggi, mahasiswa serta peneliti dari pusat-pusat penelitian milik pemerintah dan swasta, serta pemerhati dalam bidang zeolit dan rekayasa material.



G. PEMBICARA KUNCI
1. Dr. Shogo Shimazu (YA)


(Professor dalam bidang  Rekayasa Material, Universitas Chiba, Jepang)
2. Dr. Oneta Wilson


(Professor dalam bidang  Zeolit Alam, British Zeolit United Kingdom (UK)
3. Dr. Itsuo Goto (SW)


(Professor dalam aplikasi zeolit pada bidang Pertanian, Tokyo Univesity of 

Agriculture, Japan )
4. Dr. Max Lu* (YA)


(Professor dalam bidang  Rekayasa Nano Material, Quisland University, 


Australia ) Shang Qiao
5. Dr Robert S Bowman, (YA)


(Professor dalam bidang “ Application of surfactan modified zeolite for 


environmental remediation” dari Department of Earth and Enviromental 


Science, New Mexico Insitiute of Mining and Teconology, New Mexico USA, 
6. Dr. Zhaohui.Li, (YA)


(Professor dalam bidang ““Modified zeolite as fertilizer carriers” dari 


Department of Geology and Chemistry,Unversity of Wesconsin, USA
7. Dr. Yateman Arryanto


(Peneliti Material Anorganik, Zeolit Sintetik, Universitas Gadjah Mada)
8. Dr Siti Amini


(Peneliti dalam Aplikasi Zeolit dalam bidang Nuklir , Batan Indonesia
9. Dr Tamzil Las


(Peneliti dalam Aplikasi Zeolit dalam penglohan Limbah Industri, Universitas



Islam Negeri (UIN) Jakarta)
10. Dr Suwardi


(Peneliti dalam aplikasi zeolit pada bidang pertanian, Institut Pertanian 


Bogor)
11. Prof Halimatun Hamdan (AM) (UKM)


(Profesor dalam bidang sintetik zeolit dan nano teknologi, University 


Kebangsaan Malaysia)

12. Prof Husaini, Ir., M.Sc., (Prof Riset dalam bidang pengolahan Mineral,  Puslitbang Teknologi Mineral dan Batubara, Bandung).

H. PANITIA PENYELENGGARA

Seminar diselenggarakan oleh panitia seminar yang diorganisasikan oleh Pengurus Himpunan Profesi Ikatan Zeolit Indonesia Cabang Bandung yang diketuai oleh Prod Dr. Ir Husaini, . Susunan panitia penyelenggara Seminar Nasional  IZI-VI  selengkapnya adalah sebagai berikut


Ketua


: Prof Dr. Ir Husaini, M.Sc                       :


Sekretaris

: Toni Toha Apandi BE, MBA

Bendahara

: Dr  Siti Amini


Seksi Ilmiah

: Dr. Yateman Arryanto





  Dr. Siti Amini





  Dr. Suwardi





  Prof Dr. Max Lu




  
  Prof Dr A. Dyer, DSc 





  Prof Dr Shogo Shimazu




  Prof. Dr. Yoshiaki GoTo, DSc.
        


Acara


: Drs Supandi MSc


Publikasi Ilmiah
: Dr Yateman Arryanto





: Dr Siti Amini





  Dr Suwardi

I. PENGALAMAN PENYELENGGARAAN SEMINAR


Ikatan Zeolit Indonesia (IZI) sebagai himpunan profesi telah berhasil menyelenggarakan seminar tentang zeolit sebanyak 5 (lima) kali sejak organisasi profesi ini didirikan pada tahun 2000 dengan perincian sebagai berikut :

1. Seminar Nasional Ikatan Zeolit Indonesia (IZI) ke-I  :

” Zeolite for Indonesian Society Welfare ”


23 – 24 Mei 2000, Hotel Melia Purosani Yogyakarta



Pembicara Tamu : 




Prof E.F. Vansant, University of Antwerpen Belgium



Prof Yoshiaki Goto, Ryukoku University Jepang



Prof Halimaton Hamdan, Universitas Teknologi of Malaysia



Dr Ir Astiana, Institut Pertanian Bogor



Peserta Seminar sebanyak 125 peserta dengan 40 makalah

2. Seminar Nasional IZI ke-II : ”Peningkatan Pendayagunaan Zeolit dalam Industri, 
       Agribisnis dan Lingkungan”
21 Agustus 2001, di Hotel Preanger, Bandung.


Pembicara Tamu :

Prof. Dr. Gunadi, Staf Ahli Menteri Negara Riset dan Teknologi-Bidang Ekonomi dan Teknologi

Dr. Astiana Sastiono (Institut Pertanian Bogor)

Dr Yateman Arryanto (Universitas Gadjah Mada )

Peserta Seminar sebanyak 105 peserta dengan 25 makalah
3. Seminar Nasional Zeolit ke III : ” Peningkatan Peranan Zeolit di Bidang 






 Pertanian, Industri dan Lingkungan ” 


20 Mei 2003, Hotel Salak, Bogor



Pembicara Tamu :



Dr Astiana Sastiono, Institut Pertanian Bogor



Dr Didik H Gunadi



Dr Yateman Arryanto (Universitas Gadjah Mada, Yogykarta)


Peserta Seminar sebanyak 75 peserta dengan 28 makalah

4. Seminar Nasional IZI ke-IV : ”Zeolit Sebagai Mineral Primadona Dalam Mengatasi Masalah Di Bidang Pertanian, Industri Dan Lingkungan Untuk Meningkatkan Kemakmran Masyarakat”
9 September 2004, di Hotel Panghegar, Bandung.



Pembicara Tamu :

Prof. Dr. Lilik Hendrajaya (Deputi Menristek Bidang Riset Iptek)

Dr Yateman Arryanto (Universitas Gadjah Mada)

Prof Dr Shogo Shimazu (Chiba University, Jepang)
Dr Kokusen Hisao ( Kanazawa Institute of Technology, Jepang)

Peserta Seminar sebanyak 150 peserta dengan 30 makalah
5. Seminar Nasional Zeolit ke V : ” Zeolit Material Unggulan Untuk Kemakmuran 





 dan Masa Depan Bangsa ” 



8 – 9 Agustus 2006, Balai Keratun Pemerintah Daerah Propinsi Lampung


Pembicara Tamu :



Dr Ir Anny Susilowaty M.Eng, (Kantor Kementerian Negara Ristek)



Dr Ir Suwardi, Institut Pertanian Bogor



Dr Tamsil Las, Badan Tenaga Atom Indonesia


Dr Yateman Arryanto (Universitas Gadjah Mada )


Peserta Seminar sebanyak 80 peserta dengan 25 makalah


J. POTENSI  PARTISIPANT
Peserta Seminar Nasional dan Temu Bisnis Zeolit sejak tahun 2000 hingga 2006 senantiasa tidak tetap. Peminatnya saling berganti dan cenderung ada peningkatan jika diselenggarakan di dalam P.Jawa. Mereka pada umumnya adalah para Peneliti, Dosen, Mahasiswa, Pemerhati, Produsen, Konsumen, Pengguna, Dinas Instansi terkait, dengan melibatkan pejabat atau perwakilannya dari Pemerintah Daerah (penentu kebijakan). Jumlah peserta Seminar Nasional dan Temu Bisnis Ikatan Zeolit Indonesia  rerata disekitar 80-100 peserta, namun melalui terobosan dan peluang pembiayaan dari DepDikNas ini kemungkinan dapat digiatkan promosinya agar dapat menjaring peminat lebih banyak lagi yaitu sekitar 150 orang, dengan harapan peserta penyaji makalah atau poster dapat mencapai 50 orang dengan kualitas makalah yang memenuhi persyaratan standar kualitas nasional, regional maupun internasional.


Dari segi keanggotaan IZI dan peserta seminar yang telah lalu, potensinya dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

	Peserta bergelar PhD/ Profesor
	: 20%

	Peserta bergelar S1 dan S2
	: 30%

	Peserta non gelar/ maha-

             siswa/otodidak
	: 30%

	Pengusaha bergelar-S1 ke atas
	: 10%

	Pengusaha tanpa gelar/S1
	: 10%


Dengan demikian besar harapan IZI untuk mendapat peluang meningkatkan diri dan potensi para pemakalah agar dapat berkompetesi mencapai pemakalah yang berkualitas internasional, yang juga disertai oleh potensi kualitas editorialnya.  

K.  POTENSI EDITOR DAN KEMITRAAN EDITOR

Editor international yang sudah tetap menjadi mitra untuk menseleksi makalah yang diterbitkan secara berkala pada Jurnal Zeolit Indonesia adalah 2 orang yaitu:

1. Prof. Dr. Alan Dyer, DSc, Bidang Inorganics Chemistry and Separation Technology, dari University of Salford-UK.

2. Prof. Dr. Q.X. MaxLu, Bidang Rekayasa Nano-Materials, dari University of Queenland-Australia

Disamping Prof. Yoshiaki Goto, Bidang pertanian, dari Ryokoku University-Japan, yang dapat dihubungi sewaktu-waktu jika diperlukan.

Adapun Editor dalam negeri yang mempunyai kemitraan bestari dengan dunia internasional adalah:
1. Dr. Yateman Arryanto, Peneliti Material Anorganik, Zeolit Sintetik, dari Departemen Kimia-FMIPA Universitas Gadjah Mada

2. Dr Siti Amini, Peneliti dalam Aplikasi Zeolit/Zeotipe untuk bidang Nuklir, Badan Tenaga Nuklir Nasional-Serpong, Indonesia

3. Dr Tamzil Las, Peneliti dalam Aplikasi Zeolit untuk penglohan Limbah Industri, Universitas Islam Negeri (UIN) Jakarta.

4. Dr Suwardi, Peneliti dalam aplikasi zeolit pada bidang pertanian, Jurusan Ilmu Tanah-FAPERTA,Institut Pertanian Bogor.

Selain itu, kemitraan dengan International Zeolite Association (IZA) juga tetap terjalin dalam kerjasama informasi untuk ikutserta dalam workshop atau International Seminar/Simposium/Conference yang diselenggarakan oleh British Zeolite Association (BZA), Federation of the European Zeolite Association (FEZA), dan Zeolites and Micro Porous Crystals (ZMPC) dll., sehingga hubungan kemitraan dalam membantu mengoreksi makalah yang bermutu internasional bukan lagi menjadi hambatan.  Beberapa mitra bestari yang masih berkehendak untuk menjalin hubungan ilmiah maupun usaha diantaranya adalah:
1. Dr. Oneta Wilson (Staf Ahli  British Museum, ahli dalam bidang  Zeolit Alam, British Zeolit Association, United Kingdom)

2. Pro. Dr. M.W. Anderson (Advisory Board pada International Zeolites Association, ahli dalam zeolite synthesis and characterization, Manchester University-UK)

3. Dr. Shogo Shimazu (Professor dalam bidang  Rekayasa Material, Universitas Chiba, Jepang)
4. Dr Robert S Bowman (Professor dalam bidang “ Application of surfactan modified zeolite for environmental remediation” dari Department of Earth and Enviromental Science, New Mexico Insitiute of Mining and Teconology, New Mexico USA) 

5. Dr. Zhaohui.Li (Professor dalam bidang “Modified zeolite as fertilizer carriers” dari Department of Geology and Chemistry,Unversity of Wesconsin, USA)
L. PERKIRAAN ANGGARAN YANG DIPERLUKAN
	A. Biaya Administrasi dan Persiapan Seminar
	

	
	Administrasi umum
	Rp      2.500.000,-

	
	Penerbitan Leaflet, Sirkular dan Poster 
	Rp      4 500.000,-

	
	Korespondensi                          600X@ Rp.    2.500
	Rp.     1.500.000,-

	
	Buku abstrak dan seminar kit   150X@ Rp.  50.000
	Rp.     7.500.000,-

	
	Biaya Komunikasi Panitia
	Rp      2.000.000,-

	
	Kosumsi Staf Panitia Pelaksana, 5 orang x 10 x Rp 25.000,-
	Rp      1.250.000,-

	
	Honorarium Staf Panitia Pelaksana  5 orang + pelaksana teknis
	Rp      5.000.000,-

	
	Biaya Penyusunan Laporan rangkap 5x
	Rp      2.000.000,-  

	
	
	26.250.000,-

	B. Biaya Pelaksanaan Seminar dan Field Trip 
	

	
	Ramah tamah, welcome meeting
	Rp.     5.000.000,-   

	
	Konsumsi Seminar  2 hari x 150orang @Rp. 225.000
	Rp    67.500.000,-

	
	Sewa panel poster 40 panel @125.000 ( 2 hari )
	Rp.     5.000.000,-

	
	Transportasi panitia (sewa mobil dan sopir 2 x 2 hari )
	Rp      2.000.000,-

	
	Biaya Konsumsi dan Transportasi Field Trip ke Bayah, Lebak
	Rp      4.000.000,-

	
	Dokumentasi 
	Rp      2.000.000,-

	
	
	85.500.000,-

	C. Biaya Pembicara Kunci
	

	
	Sewa kamar hotel Pembicara luar negeri, 6X5 hari @Rp.750.000,-
	Rp.   22.500.000,-

	
	Sewa kamar hotel Pembicara Dlm Negeri 4x3 hari @Rp 750.000,-
	Rp      9.000.000,-

	
	Honorarium Pembicara Luar negeri 6 org @ Rp 3.000.000,-
	Rp    18.000.000,-

	
	Honorarium Pembicara Dalam Negeri 4 org @ Rp 3.000.000,-
	Rp    12.000.000,-

	
	Transportasi Pembicara Amerika, 2 org @ Rp 20.000.000,-
	Rp    40.000.000,-

	
	Transportasi Pembicara Inggris, 1 org @ Rp 20.000.000,-
	Rp    20.000.000,-

	
	Transportasi Pembicara Jepang, 2 org @ Rp 15.000.000,-
	Rp    30.000.000,-

	
	Transportasi Pembicara Australia, 1 org @ Rp 13.000.000,-
	Rp    13.000.000,-

	
	Transportasi Pembicara Dalam Negeri, 4 org @ Rp 1.000.000,-
	Rp      4.000.000,-

	
	
	168.500.000,-

	D. Biaya Pendampingan, Penyeleksian dan Penerbitan Makalah
	

	
	Makalah Internasional, 16 makalah @ Rp 5.000.000,-
	Rp    80.000.000,-

	
	Makalah Regional dan Nasional, 32 makalah @ Rp 2.000.000,-
	Rp    64.000.000,-

	
	Insentif pemakalah yang lolos 48 makalah @ Rp 250.000,-
	Rp    12.000.000,-

	
	
	156.000.000,-

	
	
	

	E. Biaya tak terduga ( ~ 2,5 %)
	Rp.     10.750.000,-

	
	
	

	
	Total Biaya
	Rp 447.000.000,-

	
	Empat ratus empat puluh tujuh juta rupiah
	



Dalam rangka mengupayakan adanya perwujudan kesinergian antar 3-jejaring kelembagaan Perguruan Tinggi/Lembaga Litbang - Bisnis dan Pemerintah yang lebih kuat dan efisien. Melalui program kegiatan IZI dalam bentuk seminar dan temu bisnis seperti yang diusulkan dalam proposal ini diharapkan kesinergian antar para pemangku kepentingan dari berbagai pihak peneliti dan industriawan serta penentu kebijakan dari pemerintah menjadi lebih baik sehingga penguatan kesinergian tersebut benar-benar dapat mewujudkan kemakmuran bangsa yang berkelanjutan.

Demikian yang dapat disampaikan, besar harapan atas terkabulnya proposal ini dan tak lupa disampaikan ucapan terima kasih atas kepercayaandan terkabulnya proposal ini.







Jakarta, 16 Juni 2009
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